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Abstract
Compensation is a reward that is highly expected by employees and burnout in the form of work should be the
same as employee expertise. Therefore, it is appropriate for the human resource section to look at this in order to
pay attention to the organizational commitment of village officials and job satisfaction which can be a mediating
variable or not in the Effect of Compensation and Burnout on Organizational Commitment. This study aims to
analyze the effect of compensation and burnout on job satisfaction and its implications for organizational
commitment. The sample in this study was village officials in Getasan sub-district with a total of 67 respondents.
The analysis tool is path analysis. This study shows the results that job satisfaction can mediate compensation and
burnout on organizational commitment.
Keywords : compensation, burnout, job satisfaction, organizational commitment

Abstrak
Kompensasi merupakan imbalan yang sangat diharapkan oleh pegawai dan burnout berupa pekerjaan sebaiknya
sama dengan keahlian pegawai.Oleh karena itu, sudah sepatutnya bagian human resource melihat hal ini guna
memperhatikan komitmen organisasi perangkat desa serta kepuasan kerja yang dapat menjadi variabel mediasi
atau tidak dalam Pengaruh Kompensasi dan Burnout Terhadap Komitmen Organisasi.. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis pengaruh antara Kompensasi dan Burnout Terhadap Kepuasan Kerja serta Implikasinya
Terhadap Komitmen Organisasi. Sampel dalam penelitian ini adalah perangkat desa di kecamatan Getasan
sejumlah 67 responden. Alat analisis yaitu analisis jalur/Path Analysis. Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa
Kepuasan Kerja dapat memediasi Kompensasi dan Burnout Terhadap Komitmen Organisasi.
Kata kunci : kompensasi, burnout, kepuasan kerja, komitmen organisasi

PENDAHULUAN

Keberhasilan organisasi dalam meraih tujuan dan sasaran dalam mewujudkan visi dan misi
tidak hanya bergantung pada kapasitas dalam mengelola sumber daya alam (SDA), namun bagaimana
menggunakan sumber daya manusia (SDM) yang terdapat didalam organisasi sehingga menjadi lebih
berkulitas. Kompetensi yang dimiliki pegawai saja belum tentu membuat perusahaan menjadi sukses.
Kesuksesan tersebut bisa diraih bila pegawai mempunyai komitmen terhadap organisasinya, karena
pegawai yang demikian akan selalu bersedia untuk berupaya menggapai tujuan yang ditetapkan
organisasi  (Simanjuntak, 2020:266).

Komitmen yang baik dari pegawai pemerintah diharapkan dapat menciptakan tata pemerintah
yang baik. Hal ini berlaku untuk organisasi pemerintah dari atas seperti pemerintah pusat hingga tingkat
pemerintah yang paling rendah yaitu pemerintah desa.

Berdasarkan bunyi UU No.6 Tahun 2014 Pasal 1 Ayat 1 “Pemerintahan  Desa  ialah
penyelenggaraan urusan pemerintahan dan  kepentingan  masyarakat  setempat dalam sistem
pemerintahan     Negara     Kesatuan Republik Indonesia”. Pelaksana pemerintah desa lebih rinci
dijelaskan pada Ayat 2 yang berbunyi “ Pemerintah   Desa   ialah  Kepala   Desa   atau   disebut  dengan
nama  lainnya  dibantu  perangkat  Desa sebagai unsur penyelenggara Pemerintahan Desa”.

Komitmen organisasi perangkat desa ini sangat berperan dalam kemajuan desa dan
meningkatnya kesejahteraan masyrakat di desanya.Hal tersebut dapat terwujud apabila perangkat desa
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memperoleh kompensasi yang mencukupi, burnout yang wajar serta memperoleh kepuasan terhadap
tupoksinya.

Kompensasi merupakan imbalan yang sangat diharapkan oleh pegawai dan burnout berupa
pekerjaan sebaiknya sama dengan keahlian pegawai.Oleh karena itu, sudah sepatutnya bagian human
resource melihat hal ini guna memperhatikan komitmen organisasi perangkat desa serta kepuasan kerja
yang dapat menjadi variabel mediasi atau tidak dalam Pengaruh Kompensasi dan Burnout Terhadap
Komitmen Organisasi.

Berdasarkan hasil-hasil penelitian sebelumnya mengenai pengaruh variabel bebas kompensasi
dan burnout serta variabel intervening kepuasan kerja terhadap komitmen organisasi, maka dapat
diringkas dalam tabel sebagai berikut :

Tabel 1.

Research Gap

No. Research Gap Peneliti  dan Tahun Keterangan

1 Pengaruh Kompensasi Minarsih, dkk (2016)

Terhadap Komitmen Handoko dan Rambe (2018) Signifikan

Organisasi Hasyim (2020)

Ingsih, et al (2020)

Ridwan and Anik (2020)

Martadiani dan Zahrina (2019) Tidak Signifikan

2 Pengaruh Burnout Wirajaya dan Supartha (2016)

Terhadap Komitmen Junaidin, dkk (2019) Signifikan

Organisasi Choirunnisak dan Kurniawan (2020)

Nugroho, dkk (2016) Tidak Signifikan

3 Pengaruh Kepuasan Nugroho, dkk (2016)

Kerja Terhadap Wirajaya dan Supartha (2016)

Komitmen Organisasi Handoko dan Rambe (2018)

Martadiani dan Zahrina (2019) Signifikan

Ingsih, et al (2020)

Ridwan and Anik (2020)

Simanjuntak (2020)
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Purnama, dkk (2019) Tidak Signifikan

Sumber Sekunder: Ringkasan Penelitian Terdahulu

Kecamatan Getasan adalah sebuah kecamatan di Kabupaten Semarang, yang terletak di antara
Kota Salatiga dan Kabupaten Semarang. Kecamatan Getasan terdiri dari 13 desa, adapun desa-desa
tersebut adalah Desa Getasan, Kopeng, Batur, Tajuk, Ngrawan, Sumogawe, Polobogo, Tolokan, Jetak,
Samirono, Wates, Saren dan Manggihan. Masing-masing desa dipimpin oleh Kepala Desa yang dibantu
oleh perangkat desa.

Pengamatan secara langsung oleh peneliti terhadap beberapa perangkat desa dan kondisi
kerjanya selama Bulan September 2021, didapatkan temuan antara lain:

Pertama, perilaku perangkat desa tidak menunjukkan kedisiplinan dari hal dasar dimana ditemui
di lapangan, ada beberapa perangkat seringkali hadir terlambat, bisa diatas pukul 09.00 atau bahkan
lebih, dan pulang pukul 12.00 WIB.  Selain itu dalam menghadiri rapat, bimtek, pertemuan dan
sebagainya, perangkat desa biasanya akan hadir 1 jam dari jam yang tertera dalam surat undangan.

Kedua, terdapat ketidakpuasan beberapa perangkat desa, yang disebabkan karena beberapa
faktor. Diantaranya faktor rekan kerja, yang mengakibatkan hasil kerja perangkat desa menjadi semau
gue, atau fakor pemberian siltap (penghasilan siltap) yang seringkali terlambat bahkan bisa dirapel
beberapa bulan sekali yang mengakibatkan beberapa perangkat desa mencari kesibukan atau usahnya
yang mana penghasilannya untuk mencukupi kebutuhan hidup sehari-hari, karena tidak memungkinkan
hanya akan menunggu penghasilan sebagai perangkat desa.

Permasalahan yang akan diteliti bagaimana pengaruh kompensasi  dan burnout terhadap
komitmen organisasi dan bagaimana pengaruh kompensasi  dan burnout terhadap komitmen organisasi
dengan kepuasan kerja sebagai variabel intervening pada perangkat desa di Kecamatan Getasan.

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menguji Peran Kepuasan Kerja Sebagai Mediasi Pengaruh
Kompensasi  dan Burnout Terhadap Komitmen Organisasi Pegawai Perangkat Desa Di Kecamatan
Getasan. Populasi dalam penelitian ini ialah Perangkat Desa di Kecamatan Getasan. Dimana sampel
yang akan diambil dalam penelitian ini ialah Perangkat Desa yang berjumlah 67 responden. Teknik
pengambilan sampel adalah dengan proporsional sampling. Jenis data yang dipergunakan adalah primer
dan sekunder.Metode pengumpulan datanya adalah kuesioner dan dokumentasi.Teknik analisis yang
digunakan Analisis Jalur.

TINJAUAN PUSTAKA

1) Pengertian Komitmen Organisasi
Komitmen organisasi ialah sikap yang menunjukkan bukan hanya sekedar keanggotan formal,
sikap mencintai organisasi dan kesediaan guna mengusahakan tingkat usaha yang lebih tinggi bagi
kebutuhan organsasi demi mencapai tujuan (Suparyadi, 2015:452). Pengertian lain komitmen
organisasi ialah tingkat di mana karyawan mengidentifikasikan organisasi, tujuan dan harapannya
agar tetap menjadi bagian dari organisasi (Robbins dan Judge, 2016:47).  Konsep lain komitmen
organisasi ialah kerelaan seorang yang mengikatkan diri serta menunjukkan loyalitas kepada
organisasi karena merasa dirinya ikut dalam aktifitas organisasi (Wibowo, 2019:214).

2) Definisi Kepuasan Kerja
Kepuasan kerja ialah perasaan yang mendukung ataupun tidak mendukung karyawan yang
berhubungan dengan pekerjaannya ataupun kondisi kerjanya (Mangkunegara, 2016:117). Robbins
dan Judge (2016:46), kepuasan kerja ialah perasaan positif berkenaan pekerjaan yang dilakukan



ProBank : Jurnal Ekonomi Dan Perbankan ISSN : 2579-5597 (online)
Vol 7, No 1 (2022) ; p. 75-90; http://e-journal.stie-aub.ac.id/index.php/probank ISSN : 2252-7885 (cetak)

78

dari penilaian tentang karakteristik pekerjaan. Menurut Sulistiyani dan Rosidah (2018:282),
kepuasan kerja adalah perbandingan antar apa yang diperoleh karyawan dibanding dengan apa
yang diinginkan dan atau dipikirkan karyawan. Berikutnya,  menurut Siagian (2019:295), kepuasan
kerja ialah cara pandang karyawan, baik yang memiliki sifat positif bahkan negatif tentang
kerjanya. Juga menurut Sutrisno (2019:75), kepuasan kerja ialah perasaan senang karyawan dengan
pekerjaannya dengan bersikap positif serta segala yang dihadapi di lokasi kerjanya. Pengertian lain
menurut Wibowo (2019:132), kepuasan kerja  tingkat perasaan senang karyawan sebagai penilaian
positif terhadap kerjanya serta lingkungan tempat dia bekerja.

3) Definisi Kompensasi
Kompensasi ialah segala sesuatu yang didapat karyawan sebagai balas jasa dari kerjanya, baik
berupa gaji, upah, insentif serta tunjangan (Ansory dan Indrasari, 2018:231).  Sulistiyani dan
Rosidah (2018:305) mendeskripsikan bahwa kompensasi adalah keseluruhan perangkat keuntungan
yang disediakan organisasi kepada karyawan dengan mekanisme-mekanisme serta prosedur-
prosedur dimana keuntungan-keuntungan ini dapat didistribusikan. Menurut Sutrisno (2019:187),
kompensasi ialah segala macam penghargaan dapat berupa uang ataupun tidak uang yang diberi
terhadap karyawan secara layak serta adil atas jasa mereka didalam mencapai goals perusahaan.

4) Burnout
Burnout ialah gejala psikologis yang disebabkan adanya rasa kelelahan yang tinggi, baik
diantaranya fisik, mental maupun emosional sehingga menyebabkan seseorang terhambat dan
terjadi penurunan pencapaian prestasi pribadi  (Nugroho, dkk, 2016:175). Iswardhani, dkk
(2019:2), mendeskripsikan burnout adalah bentuk kelelahan fisik, emosional serta mental yang
dikarenakan partisipasi waktu yang lama didalam kondisi yang penuh dengan tuntutan secara
emosional dalam suatu pekerjaan. Menurut Junaidin, dkk (2019:28), burnout ialah kelelahan fisik,
emosional serta mental yang dipengaruhi oleh partisipasi jangka yang panjang pada kondisi yang
penuh dengan tuntutan emosional di lokasi kerja. Sedangkan menurut Choirunnisak dan Kurniawan
(2020:54), burnout adalah kondisi atau proses kelelahan antar individu didalam pekerjaannya yang
dituntut secara emosional. Juga menurut Hafizh dan Hariastuti (2022:91), burnout adalah gejala
psikologis yang diakibatkan oleh kelelahan yang dirasakan fisik, mental maupun emosional yang
menyebabkan karyawan tertekan (depresi) dan berdampak terhadap penurunan prestasi kerja
karyawan.

METODE

Populasi adalah Daerah generalisasi/penyamarataanyang terdiri dari obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik secara khusus diusulkan dari peneliti untuk dipelajari dan

Kepuasan
Kerja
( Y1 )

Kompensasi
(X1)

Burnout
(X2)

Komitmen
Organisasi

( Y2 )

H4

H5

H1

H2

H3
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kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2008:115). Dalam penelitian ini populasinya adalah seluruh
perangkat desa Kecamatan Getasan data sampai dengan Tahun 2022 berjumlah 205 Orang, dengan
rincian sebagai berikut:

No. Nama Desa Jumlah Perangkat
1. Desa Getasan 12
2. Desa Wates 15
3. Desa Sumogawe 21
4. Desa Tajuk 18
5. Desa Batur 27
6. Desa Kopeng 16
7. Desa Samirono 12
8. Desa Polobogo 16
9. Desa Jetak 19
10. Desa Ngrawan 12
11. Desa Tolokan 13
12. Desa Nogosaren 11
13. Desa Manggihan 13
Total 205

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dipunyai oleh populasi tersebut
(Sugiyono, 2008:116).

Dimana : N = Jumlah Populasi
A = Tingkat Signifikansi (10%)

Berikut perhitungan sampel dalam penelitian ini :
n = 67,213

Teknik pengambilan dalam penelitian ini adalah metode purposive sampling, diantaranya:
1. Perangkat desa (kepala desa, sekretaris desa, kaur, kasi dan kepala dusun).
2. Perangkat desa yang sudah bekerja sebagai perangkat desa minimal 3 (tiga) tahun.
3. Pengambilan sampel menggunakan rumus perbandingan (proporsional).

Uji Instrumen
a) Uji Validitas
b) Uji Reliabilitas

Teknik Analisis
Alat analisis dalam penelitian ini adalah menggunakan analisis jalur. Analisis jalur ialah suatu

teknik guna menganalisis pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat, baik secara langsung
ataupun tidak langsung yang dimediasi oleh variabel bebas lain (Benu dan Benu, 2019:304).
Persamaan Sub Struktur I (Benu dan Benu, 2019:307)
Kepuasan Kerja = b1Kompensasi + b2Burnout + e1
Persamaan Sub Struktur II (Benu dan Benu, 2019:307)
Komitmen Organsiasi = b1Kompensasi + b2Burnout+ b3Kepuasan Kerja + e2
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Keterangan :
b : Koefisien Regresi
e : Residual

HASIL PENELITIAN
Analisis data meliputi uji instrumen, analisis regresi berganda, uji – t , uji – F, koefisien

determinasi, dan uji mediasi.

Uji Instrumen
Uji instrumen meliputi uji validitas dan reliabilitas yang hasilnya dapat dilihat sebagai berikut :

a. Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk menguji apakah indikator atau kuesioner dinyatakan

valid untuk digunakan sebagai alat ukur variabel. Pengujian dilakukan dengan
membandingkan nilai r hitung dengan nilai r tabel. Nilai r hitung didapat dari hasil korelasi
jawaban di setiap pertanyaan yang dianalisa menggunakan SPSS dengan outputnya bernama
corrected item total correlation. Sementara nilai r tabel didapat dengan menentukan df= n
(sampel) – 2, yaitu 67 – 2 = 65, maka didapat r tabel dua sisi sebesar 0,240. Apabila dari hasil
perbandingan menunjukkan r hitung lebih besar r tabel maka kuesioner dinyatakan valid. Hasil
uji validitas dapat dilihat pada tabel 1

Tabel 1
Hasil Uji Validitas

Variabel r hitung r tabel Keterangan
Kompensasi

Butir Pertanyaan 1 0,692 0,240 Valid
Butir Pertanyaan 2 0,478 0,240 Valid
Butir Pertanyaan 3 0,615 0,240 Valid
Butir Pertanyaan 4 0,564 0,240 Valid

Burnout
Butir Pertanyaan 1 0,811 0,240 Valid
Butir Pertanyaan 2 0,864 0,240 Valid
Butir Pertanyaan 3 0,849 0,240 Valid
Butir Pertanyaan 4 0,884 0,240 Valid

Kepuasan Kerja
Butir Pertanyaan 1 0,710 0,240 Valid
Butir Pertanyaan 2 0,719 0,240 Valid
Butir Pertanyaan 3 0,740 0,240 Valid
Butir Pertanyaan 4 0,689 0,240 Valid
Butir Pertanyaan 5 0,610 0,240 Valid

Komitmen Organisasi
Butir Pertanyaan 1 0,752 0,240 Valid
Butir Pertanyaan 2 0,765 0,240 Valid
Butir Pertanyaan 3 0,836 0,240 Valid
Butir Pertanyaan 4 0,771 0,240 Valid
Butir Pertanyaan 5 0,672 0,240 Valid
Butir Pertanyaan 6 0,780 0,240 Valid

Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2022
Hasil uji validitas memperlihatkan bahwa nilai nilai r hitung lebih besar dibanding r

tabel sehingga dapat disimpulkan indikator atau item pertanyaan dari variabel kompensasi,
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burnout, kepuasan kerja, dan komitmen organisasi dinyatakan valid yaitu bisa digunakan
sebagai alat ukur variabel.

b. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas digunakan untuk memperlihatkan kehandalan kuesioner. Kuesioner

dinyatakan handal apabila mampu menghasilkan jawaban yang konsisten dari waktu ke waktu.
Pengujian menggunakan cronbach’s alpha yaitu apabila didapat nilai lebih besar 0,70 maka
kuesioner dinyatakan reliabel. Hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada tabel 2

Tabel 2
Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s
Alpha

Keterangan

Kompensasi 0,764 > 0,70 Reliabel
Burnout 0,936 > 0,70 Reliabel

Kepuasan Kerja 0,869 > 0,70 Reliabel
Komitmen organisasi 0,915 > 0,70 Reliabel

Sumber : Data Prmer Yang Diolah, 2022
Berdasarkan dari cronbach’s alpha yang lebih besar dari 0,70 menunjukkan kuesioner

dari variabel kompensasi, burnout, kepuasan kerja, dan komitmen organisasi terbukti reliabel
atau handal yaitu apabila digunakan kembali sebagai pertanyaan maka bisa menghasilkan
jawaban yang sama.

1. Analisis Regresi
Alat analisa yang digunakan dalam penelitian yaitu regresi berganda guna

menganalisa pengaruh peran kepuasan dalam memediasi pengaruh kompensasi dan burnout
terhadap komitmen organisasi pegawai perangkat desa di Kecamatan Getasan. Hasil regresi
berganda dapat dilihat sebagai berikut :
a. Hasil Analisis Regresi Kompensasi dan Burnout Terhadap Kepuasan Kerja

Hasil regresi berganda kompensasi dan burnout terhadap kepuasan kerja dapat dilihat di
tabel 3

Tabel 3
Hasil Regresi Berganda

Kompensasi dan Burnout Terhadap Kepuasan Kerja
Coefficientsa

Model Unstandardized
Coefficients

Standardized
2Coefficients

t Sig.

B Std. Error Beta

1

(Constant) 10,070 1,929 5,219 ,000

Kompensasi ,795 ,117 ,520 6,818 ,000

Burnout -,393 ,065 -,458 -6,005 ,000

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja

Sumber : Data Prmer Yang Diolah, 2022
Berdasarkan hasil analisis regresi maka dibuat persamaan linear sebagai berikut :

Y1 =  0,520 (X1) – 0,458 (X2)
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Persamaan regresi mempunyai arti sebagai berikut :
1) Koefisien regresi kompensasi (β1) positif sebesar 0,520. Hasil ini dapat diartikan

setiap ada peningkatan kompensasi akan dikuti dengan peningkatan kepuasan kerja
perangkat desa Kecamatan Getasan.

2) Koefisien regresi burnout (β2) negatif sebesar -0,458. Hasil ini dapat diartikan setiap
ada peningkatan burnout akan dikuti dengan penurunan kepuasan kerja perangkat desa
Kecamatan Getasan atau setiap ada penurunan burnout akan dikuti dengan
peningkatan kepuasan kerja perangkat Desa Kecamatan Getasan.

b. Hasil Analisis Regresi Kompensasi, Burnout dan Kepuasan Kerja Terhadap Komitmen
Organisasi

Hasil regresi berganda kompensasi, burnout dan kepuasan kerja terhadap
komitmen organisasi dapat dilihat di tabel 4

Tabel 4
Hasil Regresi Berganda

Kompensasi, Burnout dan Kepuasan Kerja Terhadap Komitmen Organisasi
Coefficientsa

Model Unstandardized
Coefficients

Standardized
Coefficients

t Sig.

B Std. Error Beta

1

(Constant) 4,301 3,096 1,389 ,170

Kompensasi ,496 ,206 ,239 2,409 ,019

Burnout -,242 ,110 -,207 -2,199 ,032

Kepuasan Kerja ,684 ,168 ,503 4,073 ,000

a. Dependent Variable: Komitmen Organisasi

Sumber : Data Prmer Yang Diolah, 2022

Berdasarkan hasil analisis regresi maka dibuat persamaan linear sebagai berikut :

Y2 =  0,239 (X1) - 0,207 (X2) + 0,503 (Y1)
Persamaan regresi mempunyai arti sebagai berikut :
a. Koefisien regresi kompensasi (β1) positif sebesar 0,239. Hal ini memberi arti setiap

ada peningkatan kompensasi akan dikuti dengan peningkatan komitmen organisasi
perangkat desa Kecamatan Getasan.

b. Koefisien regresi burnout (β2) negatif sebesar -0,207. Hal ini dapat diartikan setiap
ada peningkatan burnout akan dikuti dengan penurunan komitmen organisasi
perangkat desa Kecamatan Getasan atau setiap ada penurunan burnout akan dikuti
dengan peningkatan komitmen organisasi perangkat desa Kecamatan Getasan.

c. Koefisien regresi kepuasan kerja (β3) positif sebesar 0,503. Hal ini dapat diartikan
setiap ada peningkatan peningkatan kepuasan kerja akan dikuti dengan peningkatan
komitmen organisasi perangkat desa Kecamatan Getasan.2

2. Uji – t
Uji – t digunakan untuk membuktikan hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini.

a. Hasil uji - t Kompensasi  dan Burnout Terhadap Kepuasan Kerja
Ketentuan penerimaan uji secara parsial yaitu apabila t hitung lebih besar dibanding t

tabel dan sig. ≤ 0,05 maka hipotesis (Ha) diterima. Penentuan t tabel yaitu tingkat signifikan
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() = 0,05, derajat kebebasan dari t tabel = (n – k – 1 atau 67 – 2 – 1 = 64) dan uji dua sisi,
maka diperoleh t tabel = 1,998. Sementara hasil t hitung dapat dilihat pada tabel 5

Tabel 5
Hasil Uji – t

Kompensasi dan Burnout Terhadap Kepuasan Kerja

Model t Sig.

1

(Constant) 5,219 ,000

Kompensasi 6,818 ,000

Burnout -6,005 ,000

A . Dependent Variable: Kepuasan Kerja

Sumber : Data Prmer Yang Diolah, 2022

Berdasarkan dari hasil uji – t maka dapat dilakukan pengujian sebagai berikut :
Hasil uji – t kompensasi terhadap kepuasan kerja menunjukkan nilai t hitung = 6,818

lebih besar dari t tabel = 1,998 dengan sig. 0,000 lebih kecil 0,05, sehingga menerima
hipotesis yang menyatakan terdapat pengaruh signifikan kompensasi terhadap kepuasan kerja
perangkat desa di Kecamatan Getasan. Artinya bahwa dengan lebih meningkatkan kompensasi
yaitu gaji, tunjangan makan, fasilitas, dan asuransi maka kebutuhan pegawai akan lebih
terpenuhi sehingga kepuasan para perangkat desa Kecamatan Getasan akan semakin
meningkat.

Hasil uji – t Burnout Terhadap Kepuasan Kerja

Hasil uji – t burnout terhadap kepuasan kerja menunjukkan nilai t hitung = -6,005
lebih besar dari t tabel = -1,998 dengan sig. 0,000 lebih kecil 0,05, sehingga menerima
hipotesis yang menyatakan terdapat pengaruh signifikan burnout terhadap kepuasan kerja
perangkat desa Kecamatan Getasan. Artinya bahwa dengan memberikan rutinitas pekerjaan
yang berbeda, mengurangi beban kerja berlebihan, mengurangi pekerjaan yang monoton dan
skeptis, dan meningkatkan manfaat peran para pegawai, maka akan lebih meningkatkan
kepuasan para perangkat Desa Kecamatan Getasan.

b. Hasil uji - t  Kompensasi, Burnout dan Kepuasan Kerja Terhadap Komitmen Organisasi
Ketentuan penerimaan uji secara parsial yaitu apabila t hitung lebih besar dibanding t

tabel dan sig. ≤ 0,05 maka hipotesis (Ha) diterima. Penentuan t tabel yaitu tingkat signifikan
() = 0,05, derajat kebebasan dari t tabel = (n – k – 1 atau 67 – 3 – 1 = 63) dan uji dua sisi,
maka diperoleh t tabel = 1,998. Sementara hasil t hitung dapat dilihat pada tabel 6

Tabel 6
Hasil Uji – t

Kompensasi, Burnout dan Kepuasan
Kerja Terhadap Komitmen Organisasi
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Model T Sig.

1

(Constant) 1,389 ,170

Kompensasi 2,409 ,019

Burnout -2,199 ,032

Kepuasan Kerja 4,073 ,000

a. Dependent Variable: Komitmen Organisasi

Sumber : Data Prmer Yang Diolah, 2022

Hasil uji – t kompensasi terhadap komitmen organisasi menunjukkan nilai t hitung =
2,409 lebih besar dari t tabel = 1,998  dengan sig. 0,019 lebih kecil 0,05, maka menerima
hipotesis yang menyatakan terdapat pengaruh signifikan kompensasi terhadap komitmen
organisasi perangkat desa di Kecamatan Getasan. Artinya bahwa adanya peningkatan kompensasi
yaitu gaji, tunjangan makan, fasilitas, dan asuransi maka akan lebih meningkatkan komitmen
perangkat Desa Kecamatan Getasan.

Hasil uji – t burnout terhadap komitmen organisasi menunjukkan nilai t hitung = -2,199
lebih besar dari t tabel = -1,998 dengan sig. 0,032 lebih kecil 0,05, maka menerima hipotesis
yang menyatakan terdapat pengaruh signifikan burnout terhadap komitmen organisasi perangkat
desa di Kecamatan Getasan. Artinya bahwa dengan tidak selalu menjalankan tugas yang sama
atau rutin, meminimalkan beban kerja berlebihan, meminimalkan pekerjaan yang monoton dan
skeptis, dan pegawai tetap bermanfaat meskipun pada saat lelah, maka akan lebih meningkatkan
komitmen organisasi para perangkat Desa Kecamatan Getasan.

Hasil uji – t kepuasan kerja terhadap komitmen organisasi menunjukkan nilai t hitung =
4,073 lebih besar dari t tabel = 1,998  dengan sig. 0,000 lebih kecil 0,05, maka menerima
hipotesis yang menyatakan terdapat pengaruh signifikan kepuasan kerja terhadap komitmen
organisasi perangkat desa di Kecamatan Getasan. Artinya bahwa adanya peningkatan kepuasan
kerja yaitu pekerjaan menantang, promosi jabatan jujur, fasilitas menunjang pekerjaan, terjalin
kerjasama dengan rekan kerja, dan atasan memberi dukungan, maka akan lebih meningkatkan
komitmen perangkat Desa Kecamatan Getasan.

3. Uji - F
Uji – F digunakan untuk untuk membuktikan pengaruh variabel independen terhadap

dependen secara simultan.
a.Hasil uji - F Kompensasi  dan Burnout Terhadap Kepuasan Kerja

Penentuan untuk uji simultan apabila F hitung lebih besar dibanding F tabel dan sig. ≤
0,05 maka hipotesis (Ha) diterima. Penentuan F tabel yaitu tingkat signifikan () = 0,05,
derajat kebebasan dari F tabel = (pembilang = 2 dan penyebut 67 – 2 – 1 = 64), maka
diperoleh F tabel = 3,140. Hasil uji – F dapat dilihat seperti pada tabel 7

Tabel 7
Hasil Uji – F

Kompensasi dan Bornut terhadap Kepuasan Kerja
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Model Sum of
Squares

Df Mean Square F Sig.

1

Regression 461,576 2 230,788 85,782 ,000b

Residual 172,185 64 2,690

Total 633,761 66

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja
b. Predictors: (Constant), Burnout, Kompensasi

Sumber : Data Prmer Yang Diolah, 2022
Hasil F hitung = 85,782 lebih besar dari F tabel = 3,140 dengan sig. 0,000 < 0,05,

maka kompensasi dan bornout berpengaruh terhadap kepuasan kerja secara simultan. Hal ini
dapat diartikan bahwa semakin meningkat kompensasi dan semakin bornut maka akan
semakin meningkatkan kepuasan kerja perangkat Desa Kecamatan Getasan.

b. Hasil uji - F Kompensasi, Burnout, dan Kepuasan Kerja Terhadap Komitmen Organisasi
Penentuan untuk uji simultan apabila F hitung lebih besar dibanding F tabel dan sig. ≤

0,05 maka hipotesis (Ha) diterima. Penentuan F tabel yaitu tingkat signifikan () = 0,05,
derajat kebebasan dari F tabel = (pembilang = 3 dan penyebut 67 – 3 – 1 = 63), maka
diperoleh F tabel = 2,751.  Hasil uji – F dapat dilihat seperti pada tabel 8

Tabel 8
Hasil Uji – F

Kompensasi, Bornut dan Kepuasan Kerja
Terhadap  Komitmen Organisasi

ANOVAa

Model Sum of
Squares

df Mean Square F Sig.

1

Regression 865,639 3 288,546 59,383 ,000b

Residual 306,122 63 4,859

Total 1171,761 66

a. Dependent Variable: Komitmen Organisasi
b. Predictors: (Constant), Kepuasan Kerja, Burnout, Kompensasi

Sumber : Data Prmer Yang Diolah, 2022
Hasil F hitung = 59,383 lebih besar dari F tabel = 2,751 dengan sig. 0,000 < 0,05, maka

kompensasi, bornout, dan kepuasan kerja berpengaruh terhadap komitmen organisasi secara
simultan. Hal ini dapat diartikan bahwa semakin meningkat kompensasi, burnout yang
menurun, kemudian kepuasan kerja yang meningkat maka akan semakin meningkatkan
komitmen organisasi perangkat Desa Kecamatan Getasan

4. Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi digunakan untuk melihat sejauh mana kemampuan variabel

independen dalam menjelaskan variabel dependen.
a. Hasil Koefisien Determinasi Kompensasi dan Burnout Terhadap Kepuasan Kerja

Hasil koefisien determinasi kompensasi dan burnout terhadap kepuasan kerja dapat
dilihat di tabel 9
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Tabel 9
Kompensasi dan Burnout Terhadap Kepuasan Kerja

Model Summary

Model R R Square Adjusted R
Square

Std. Error of the
Estimate

1 ,853a ,728 ,720 1,640

a. Predictors: (Constant), Burnout, Kompensasi

Sumber : Data Prmer Yang Diolah, 2022

Koefisien determinasi dapat dilihat pada Adjusted R Square sebesar 0,720. Hasil
ini dapat diartikan bahwa kompensasi dan burnout mampu menjelaskan kepuasan kerja
sebesar 72,0% (0,720 x 100%), sedangkan sebesar 28,0% (100% - 72,0%) kepuasan kerja
perangkat desa Kecamatan Getasan dijelaskan variabel lain di luar kompensasi dan
burnout.

b. Hasil Koefisien Determinasi Kompensasi, Burnout dan Kepuasan Kerja Terhadap
Komitmen Organisasi

Hasil koefisien determinasi kompensasi, burnout dan kepuasan kerja terhadap
komitmen organisasi dapat dilihat di tabel 10

Tabel 10
Kompensasi, Burnout dan Kepuasan Kerja

Terhadap Komitmen Organisasi
Model Summary

Model R R Square Adjusted R
Square

Std. Error of the
Estimate

1 ,860a ,739 ,726 2,204

a. Predictors: (Constant), Kepuasan Kerja, Burnout, Kompensasi

Sumber : Data Primer Yang Diolah, 2022

Koefisien determinasi dapat dilihat pada Adjusted R Square sebesar 0,726. Hasil
ini dapat diartikan bahwa kompensasi, burnout dan kepuasan kerja mampu menjelaskan
komitmen organisasi sebesar 72,6% (0,726 x 100%), sedangkan sebesar 27,4% (100% -
72,6%) komitmen organisasi perangkat desa Kecamatan Getasan dijelaskan variabel lain
di luar kompensasi, burnout dan kepuasan kerja.

PEMBAHASAN
Uji Efek Mediasi
Uji efek mediasi digunakan untuk membuktikan apakah variabel kepuasan kerja menjadi variabel
yang mediasi kompensasi dan burnout terhadap komitmen organisasi perangkat desa Kecamatan
Getasan. Analisis dilakukan berdasarkan dari nilai standardized coefficients dan dapat dibuat
analisis jalur sebagai berikut.
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Gambar 1
Analisis Jalur Kompensasi dan Burnout Terhadap Komitmen Organisasi Melalui Kepuasan

Kerja Sebagai Variabel Mediasi
Sumber : Data Prmer Yang Diolah, 2022

Berdasarkan dari gambar analisis jalur maka dapat dilakukan uji mediasi sebagai
berikut :
1. Pengaruh Kompensasi Terhadap Komitmen Organisasi Dengan Kepuasan Kerja Sebagai

Variabel Mediasi
a) Pengaruh langsung kompensasi terhadap komitmen organisasi sebesar 0,239.
b) Pengaruh tidak langsung dapat dijabarkan yaitu pengaruh kompensasi terhadap kepuasan

kerja sebesar 0,520, kemudian kepuasan kerja terhadap komitmen organisasi sebesar
0,503. Dengan demikian pengaruh tidak langsung kompensasi terhadap komitmen
organisasi dengan kepuasan kerja sebagai variabel mediasi adalah sebesar 0,520 x 0,503
= 0,262.

c) Pengaruh total kompensasi terhadap komitmen organisasi melalui kepuasan kerja sebagai
variabel mediasi adalah sebesar 0,239 + 0,262 = 0,501.

Hasil uji efek mediasi memperlihatkan bahwa pengaruh kompensasi terhadap
komitmen organisasi dengan kepuasan kerja sebagai variabel mediasi lebih besar (0,262)
dibanding pengaruh langsung kompensasi terhadap komitmen organisasi (0,239) sehingga
menerima hipotesis yang menyatakan terdapat pengaruh signifikan kompensasi terhadap
kepuasan kerja serta implikasinya terhadap komitmen organisasi perangkat desa di
Kecamatan Getasan. Hasil ini dapat diartikan bahwa adanya peningkatan kompensasi akan
meningkatkan kepuasan kerja karena penghasilan meningkat sehingga bisa lebih memenuhi
berbagai kebutuhan hidup. Dengan rasa puas kemudian berdampak pada komitmen para
perangkat desa untuk bertahan dan memberikan kemampuan kerja terbaik bagi Kecamatan
Getasan.

0,520

-0,458

0,239

0,503

-0,207

Kepuasan
Kerja

Burnout

Kompensasi

Komitmen
Organisasi
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2. Pengaruh Burnout Terhadap Komitmen Organisasi Dengan Kepuasan Kerja Sebagai
Variabel Mediasi
a) Pengaruh langsung burnout terhadap komitmen organisasi sebesar -0,207.
b) Pengaruh tidak langsung dapat dijabarkan yaitu pengaruh burnout terhadap kepuasan

kerja sebesar -0,458, kemudian kepuasan kerja terhadap komitmen organisasi sebesar
0,503. Dengan demikian pengaruh tidak langsung burnout terhadap komitmen organisasi
dengan kepuasan kerja sebagai variabel mediasi adalah sebesar -0,458 x 0,503 = -0,230.

c) Pengaruh total burnout terhadap komitmen organisasi melalui kepuasan kerja sebagai
variabel mediasi adalah sebesar -0,207 + (-)  0,230 = -0,437.

Hasil uji efek mediasi memperlihatkan bahwa pengaruh burnout terhadap komitmen
organisasi dengan kepuasan kerja sebagai variabel mediasi lebih besar (-0,230) dibanding
pengaruh langsung burnout terhadap komitmen organisasi (-0,207) sehingga menerima
hipotesis yang menyatakan terdapat pengaruh signifikan burnout terhadap kepuasan kerja
serta implikasinya terhadap komitmen organisasi perangkat desa di Kecamatan Getasan.
Hasil ini dapat diartikan bahwa adanya penurunan burnout akan meningkatkan kepuasan
kerja karena beban kerja menurun dan tidak membebani secara fisik dan mental. Rasa puas
ini akan membuat perangkat desa akan lebih berkomitmen untuk bekerja lebih baik bagi
Kecamatan Getasan.

PENUTUP
Simpulan
Penelitian mengenai peran kepuasan dalam memediasi pengaruh kompensasi dan burnout terhadap
komitmen organisasi pegawai perangkat desa di Kecamatan Getasan dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut :
Hasil uji efek mediasi memperlihatkan bahwa pengaruh kompensasi terhadap komitmen organisasi
dengan kepuasan kerja sebagai variabel mediasi lebih besar dibanding pengaruh langsung kompensasi
terhadap komitmen organisasi sehingga menerima hipotesis yang menyatakan terdapat pengaruh
signifikan kompensasi terhadap kepuasan kerja serta implikasinya terhadap komitmen organisasi
perangkat desa di Kecamatan Getasan. Berikutnya, Hasil uji efek mediasi memperlihatkan bahwa
pengaruh burnout terhadap komitmen organisasi dengan kepuasan kerja sebagai variabel mediasi lebih
besar dibanding pengaruh langsung burnout terhadap komitmen organisasi sehingga menerima hipotesis
yang menyatakan terdapat pengaruh signifikan burnout terhadap kepuasan kerja serta implikasinya
terhadap komitmen organisasi perangkat desa di Kecamatan Getasan.
Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang di dapat, maka saran yang disampaikan adalah sebagai berikut :
1. Kecamatan Getasan atau instansi terkait sebaiknya lebih meningkatkan kompensasi kepada

perangkat desa dengan pemberian insentif, bonus dan berbagai penghargaan finansial atas prestasi
yang ditunjukkan perangkat desa Kecamatan Getasan agar bisa menambah gaji yang mencukupi
berbagai kebutuhan.

2. Dalam mengurangi burnout sebaiknya para perangkat desa diberi berbagai variasi tugas seperti
terkadang bekerja di kantor kadang juga menjalankan tugas lapangan agar bisa mengurangi
pekerjaan yang sama atau rutin sehingga bisa mengurangi rasa jenuh, dimana rasa jenuh bisa
menimbulkan penurunan semangat dalam bekerja.

3. Kepuasan kerja para perangkat desa Kecamatan Getasan sebaiknya ditingkatkan dengan memberikan
kesempatan para perangkat desa mengembangkan karir dengan sistem promosi yang jujur dan
transparan yaitu lebih didasarkan pada prestasi kerja dari para perangkat desa untuk mendapatkan
kesempatan promosi jabatan lebih tinggi.
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